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      ABSTRAK 

Linda Rachmawati, 11230011. UIN Sunan Kalijaga, Judul Skripsi “Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Oleh Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Soka Makmur di Dusun 

Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman”. 

Budidaya ikan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk usaha dengan memanfaatkan 

sumber daya yang guna untuk memberdayakan dan meningkatkan ekonomi. KPI Mina Soka 

Makmur merupakan kelompok yang dibentuk masyarakat Dusun Kadisoka sebagai wadah 

dalam mengembangkan usaha budidaya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Kelompok Pembudidaya Ikan serta mendeskripsikan 

tentang dampak pemberdayaan terhadap perekonomian masyarakat melalui Kelompok 

Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, 

Sleman. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya melakukan validitas data 

menggunakan triangulasi sumber serta melakukan analisis. 

Hasil dari penelitian ini menjabarkan bahwa strategi yang dilakukan dengan cara 

pertama, meningkatkan solidaritas kelompok sehingga dapat memanfaatkan persawahan yang 

tidak berproduktif untuk dijadikan kolam. Kedua, memperkuat potensi pembudidaya ikan 

untuk berwirausaha. Ketiga, mengembangkan ekonomi para anggota tanpa adanya persaingan 

karena memiliki strategi sendiri. Keempat, mengadakan pelatihan berupa pembibitan, produksi, 

SDM, dan pemasaran. Kelima, pendampingan, pendampingan dari pemerintah daerah di KPI 

Mina Soka Makmur dalam bentuk pemantauan perkembangan usaha. Keenam, permodalan. 

Permodalan yang terbagi menjadi dua yakni modal dari dalam yang berupa individu, dan 

kelompok. serta modal luar berupa hibah dan pinjaman luar melalui kerjasama. Ketujuh, 

jaringan bisnis dengan PT.Aquafarm. 

Selain itu adapun dampak yang dirasakan bersifat positif dan negatif. Dampak positifnya 

yaitu, pertama, pemanfaatan lahan yang kurang produktif. Kedua, menambah penghasilan 

ekonomi masyarakat serta mengurangi pengangguran di Kadisoka. Ketiga, pakan pelet 

mendatangkan keong untuk dimanfaatkan oleh masyarakat, mempererat tali persaudaraan antar 

keluarga anggota, membantu dalam pembangunan masjid, Keempat, adanya partisipasi dalam 

kegiatan kepemudaan di kadisoka serta adanya pemberian gizi baik untuk anak. Selain itu 

dampak negatifnya, pertama, konflik perebutan air. Kedua, pencemaran udara. Ketiga, 

berkurangnya lahan pertanian. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Kelompok Pembudidaya Ikan Dusun Kadisoka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Oleh 

Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, 

Purwomartani, Kalasan, Sleman. Untuk menghindari terjadinya kekeliruan 

dan kesalahpahaman makna tentang skripsi ini, maka penulis kiranya perlu 

untuk menjabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas adalah 

sebagai berikut:  

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Secara epistemology, pemberdayaan berasal dari kata “berdaya” yang 

berarti kekuatan atau kemampuan.
1
 Pemberdayaan merupakan sebuah proses 

dan tujuan. Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan kelompok yang lemah dalam masyarakat, dengan cara 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

sebuah tindakan yang nyata.
2
 

                                                           
 

1
 Ambar Teguh Sulistiyani, Kemitraan dan Model-model Pemberdayaan, (Yogyakarta: 

Gaya Media, 2004), hlm. 77. 
 

2
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), 

hlm. 56. 
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Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-asas produksi, distribusi, dan 

pemakaian barang-barang serta kekayaan.
3
 Sedangkan yang dimaksud 

dengan ekonomi masyarakat adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan rakyat 

dengan swadaya mengelola sumber daya yang dapat dikuasai setempat guna 

memenuhi kebutuhan dasar.
4
 

Dari batasan-batasan diatas maka yang dimaksud pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang dimaksud disini adalah serangkaian kegiatan 

anggota KPI Mina Soka Makmur untuk memperkuat kekuasaan kelompok 

yang lemah melalui kegiatan ekonomi yang dilakukan anggota dengan 

swadaya mengelola sumber daya yang dapat dikuasai setempat guna 

memenuhi kebutuhan dasar. 

2. Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur 

Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur merupakan 

kelompok petani ikan yang dibentuk oleh masyarakat Dusun Kadisoka 

sebagai media dalam mengembangkan usaha budidaya ikan pada tahun 

2003. KPI merupakan singkatan dari Kelompok Pembudidaya Ikan, dan 

untuk selanjutnya penulis akan menyingkat menjadi KPI Mina Soka 

Makmur. KPI Mina Soka Makmur dibentuk oleh semangat dan keinginan 

anggota yang memanfaatkan lokasi tanah bengkok dengan luas lahan awal 3 

hektar.
5
 Tujuan dibentuknya KPI Mina Soka Makmur ini supaya bila ada 

kendala budidaya bisa diatasi bersama atau musyawarah mufakat untuk 

                                                           
 

3
 Jhon M. Echols dan Hasan Sadily, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1996), hlm. 207. 
 

4
 Mubyarto, Ekonomi Rakyat Program IDT Demokrasi Ekonomi Indonesia, (Yogyakarta: 

Aditya Media, 1997), hlm. 3. 
5
 Profil KPI Mina Soka Makmur. 
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solusi terbaik, berat sama dipikul ringan sama dijinjing, sekaligus untuk 

tukar informasi demi kemajuan dan kesejahteraan bersama. 

3. Dusun Kadisoka 

Dusun Kadisoka adalah salah satu dusun yang berada di Kelurahan 

Purwomartani, Kecamatan Kalasan. Wilayah ini merupakan wilayah yang 

tandus untuk pertanian.
6
 Maka dari itu masyarakat memanfaatkan lahan 

pertanian untuk dijadikan budidaya ikan. 

Berdasarkan batasan-batasan tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya 

maksud penulis dalam skripsi dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Oleh Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Soka Makmur di 

Dusun Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman” adalah serangkaian 

kegiatan KPI Mina Soka Makmur untuk memperkuat ekonomi masyarakat 

di Dusun Kadisoka, Purwomartani, Kalasan Sleman melalui budidaya ikan 

dengan swadaya mengelola sumber daya yang dapat dikuasai setempat guna 

memenuhi kebutuhan dasar. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia adalah Negara yang luas dan mempunyai banyak sekali 

sumber daya alam. Negara Indonesia merupakan Negara agraris dan juga 

maritim. Potensi wilayah pesisir dan lautan Indonesia dipandang dari segi fisik, 

terdiri dari Perairan Nusantara seluas 2.8 juta km
2
, Laut Teritorial seluas 0.3 juta 

km
2
. Perairan  

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Rakhmadi Selaku Ketua KPI Mina Soka Makmur pada 

tanggal 18 Agustus 2015. 
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Nasional seluas 3,1 juta km
2
, Luas Daratan sekitar 1,9 juta km

2
, Luas Wilayah 

Nasional 5,0 juta km
2
, luas ZEE (Exlusive Economic Zone) sekitar 3,0 juta km

2
, 

Panjang garis pantai lebih dari 81.000 km dan jumlah pulau lebih dari 18.000 

pulau.
7
 Negara agraris dikarenakan banyaknya lahan basah ataupun lahan  subur 

yang tidak terkendala masalah pengairan. Negara maritim dikarenakan Negara 

Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang memiliki sumberdaya 

kelautan sangat banyak.
 8

 

 Kekayaan alam yang terkandung ini membuat Negara Indonesia menjadi 

anggota negara G-20.
9
 Kekayaan alam ini juga yang membuat Negara Indonesia 

dijuluki zamrud katulistiwa. Kekayaan Indonesia juga membuat banyak penyair 

lagu untuk mengutarakan keindahan dan keelokan Negara ini seperti contoh 

koes plus dengan lagunya nusantara.
10

 

 Indonesia sebagai Negara maritim mempunyai banyak sekali hasilnya baik 

berupa ikan, udang, rumput laut dan lain sebagainya.
11

 Kekayaan alam dalam 

bidang maritim dibidang perikanan membuat Negara Indonesia termasuk 

Negara pengekspor berbagai macam hasil laut.  

                                                           
 

7
 Tridoyo Kusumastanto, “Pemberdayaan Sumberdaya Kelautan, Perikanan Dan 

Perhubungan Laut Dalam Abad Xx”, hlm. 1, diakses melalui http://www.lfip.org/english/pdf/bali 

seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto.pdf 

pada 25 September 2015 pukul 15.50 WIB. 
 

8
 “Indonesia sebenarnya bisa menjadi negara yang  maju dan makmur”, diakses melalui 

http://indonesiatop.blogspot.co.id/2014/03/indonesia-sebenarnya-bisa-menjadi.html pada 25 

september 2015, pukul 14.39 WIB. 
 

9
 G-20 atau Kelompok 20 ekonomi utama adalah kelompok 19 negara dengan 

perekonomian besar di dunia ditambah dengan Uni Eropa. Lihat https://id.wikipedia.org/wiki/G-

20_ekonomi_utama diakses pada 25 September 2015 . 
 

10
“lirik lagu nusantara”, diakses melalui 

http://liriknusantara.blogspot.co.id/2013/05/nusantara-iii.html pada 25 september 2015 pukul 14. 

47 WIB. 
 

11
 http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Research-11556-680001934-Chapter1.pdf, diakses 

pada 25 september 2015 pukul 15.09 WIB. 

http://www.lfip.org/english/pdf/bali%20seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto.pdf
http://www.lfip.org/english/pdf/bali%20seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto.pdf
http://indonesiatop.blogspot.co.id/2014/03/indonesia-sebenarnya-bisa-menjadi.html
https://id.wikipedia.org/wiki/G-20_ekonomi_utama
https://id.wikipedia.org/wiki/G-20_ekonomi_utama
http://liriknusantara.blogspot.co.id/2013/05/nusantara-iii.html
http://digilib.its.ac.id/public/ITS-Research-11556-680001934-Chapter1.pdf
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 Perikanan di Indonesia tidak hanya terdapat dilaut saja, tetapi perikanan di 

Indonesia juga terdapat di daratan atau biasa disebut perikanan air tawar. 

Perikanan di daratan atau air tawar ini bisa berkembang karena Indonesia 

mempunyai sumber air tanah yang melimpah disetiap pulau-pulaunya. 

Perikanan air tawar ini juga merupakan sumber alam Indonesia yang sangat 

diperhitungkan diluar Negeri karena kualitasnya yang bagus. Hasil perikanan air 

tawar juga bervariasi baik berupa ikan hias, ikan konsumsi, bahkan juga udang. 

Potensi sumberdaya kelautan yang besar yakni 75% wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) adalah laut dan selama ini telah memberikan 

sumbangan yang sangat berarti bagi keberhasilan pembangunan nasional. 

Sumbangan yang sangat berarti dari sumberdaya kelautan tersebut, antara lain 

berupa penyediaan bahan kebutuhan dasar, peningkatan pendapatan masyarakat, 

kesempatan kerja, perolehan devisa dan pembangunan daerah.
12

 

 Daerah Istimewa Yogyakarta atau lebih dikenal sebutan dengan Yogya 

merupakan salah satu daerah penghasil perikanan. Perikanan di Yogyakarta 

cukup banyak dikarenakan sumber pengairan di daerah ini sangat banyak. Di 

Yogyakarta hasil perikanan biasanya ikan konsumsi seperti lele, nila, bawal, 

patin dan lain sebagainya. Perikanan di Yogyakarta cenderung ikan konsumsi 

karena untuk persediaan lokal mengingat banyaknya pedagang ikan dipinggir-

pingir jalan untuk wisata kuliner seperti penyetan dan pecel lele.
13

 Dilihat dari 

                                                           
 

12
 Kusumastanto, “Pemberdayaan Sumberdaya Kelautan, Perikanan Dan Perhubungan 

Laut Dalam Abad Xx”, hlm. 1, diakses melalui http://www.lfip.org/english/pdf/bali 

seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto pdf 

pada 25 September 2015 pukul 15.50 WIB. 
 

13
 http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/40164/5/Chapter%20I.pdf diakses pada 

25 september 2015 pukul 16.13WIB. 

http://www.lfip.org/english/pdf/bali%20seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto%20pdf
http://www.lfip.org/english/pdf/bali%20seminar/pemberdayaan%20sumber%20daya%20kelautan%20-%20tridiyo%20kusumastanto%20pdf
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/40164/5/Chapter%20I.pdf
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kesadaran masyarakat kedepan untuk mengkonsumsi ikan terus mengalami 

peningkatan, dan itu diiringi bertambahnya jumlah penduduk di wilayah DIY. 
14

 

 Kebutuhan ikan di Yogyakarta sangat banyak dan bahkan bisa dibilang 

cenderung kurang.
15

 Kekurangan stok inilah yang membuat usaha perikanan 

sangat digemari masyarakat. Masyarakat Yogyakarta yang menekuni dibidang 

perikanan ternyata juga membuat nilai tambah tersendiri bagi pemberdayaan 

masyarakat yang ada di Yogyakarta. Daerah yang memanfaatkan perikanan 

sebagai upaya pemberdayaan di Kabupaten Sleman antara lain di Daerah 

Cangkringan, Moyudan, Godean, Berbah dan Kalasan. 

 Perikanan yang berada di Kalasan berupa kelompok usaha yang 

berorientasi bukan hanya pada income atau pendapatan tapi juga kebersamaan 

atau gotong royong. Kelompok itu salah satunya adalah kelomok perikanan di 

Kadisoka yang bernama KPI Mina Soka Makmur. Kelompok ikan ini  juga 

mempunyai banyak anggota yang tergabung didalamnya. Dalam skripsi ini 

penulis akan memaparkan bagaimana kelompok perikanan ini melakukan usaha 

pemberdayaan strategi dan dampak dari pemberdayaan di KPI Mina Soka 

Makmur. 

 Seperti pembudidaya ikan yang dikembangkan masyarakat di Dusun 

Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman. Dimana pada tahun 2003 awal 

mulanya, di dusun ini hanya ada beberapa warga yang membudidaya ikan. Akan 

                                                           
 

14
 “Pasar Ikan KPI Mina Kepis Peroleh Bantuan Fasilitas Parkir Dan Drainase Dari Bank 

Indonesia”, melalui http://www.slemankab.go.id/3041/pasar-ikan-kpi-mina-kepis-peroleh-

bantuan-fasilitas-parkir-dan-drainase-dari-bank-indonesia.slm pada  25 september 2015, pukul 

16.23 WIB. 
 

15
 http://e-journal.uajy.ac.id/1591/2/1EP16664.pdf diakses pada 25 september 2015 pukul 

16.07 WIB. 

http://www.slemankab.go.id/3041/pasar-ikan-kpi-mina-kepis-peroleh-bantuan-fasilitas-parkir-dan-drainase-dari-bank-indonesia.slm
http://www.slemankab.go.id/3041/pasar-ikan-kpi-mina-kepis-peroleh-bantuan-fasilitas-parkir-dan-drainase-dari-bank-indonesia.slm
http://e-journal.uajy.ac.id/1591/2/1EP16664.pdf
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tetapi seiring berjalannya waktu kemudian masyarakat bersama-sama 

membentuk kelompok yang bernama Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Soka 

Makmur. Kelompok ini berjumlah 30 orang. Adapun alasan penulis meneliti di 

KPI Mina Soka Makmur, karena KPI ini dibentuk sebagai wadah serta media 

dalam mengembangkan usaha dalam budidaya ikan, selain itu tempatnya mudah 

di jangkau, sehingga mudah bagi penulis untuk melakukan penelitian. 

Perkembangan KPI Mina Soka Makmur terlihat dengan adanya kegiatan yang 

dapat meningkatkan perekonomian anggota, dan KPI Mina Soka Makmur 

pernah mendapat juara 2 tingkat Madya. 

 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi KPI Mina Soka Makmur dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang ada di di Dusun Kadisoka, Purwomartani, 

Kalasan, Sleman? 

2. Bagaimana dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui budidaya 

ikan oleh KPI Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, Purwomartani, 

Kalasan, Sleman? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah:  
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1. Mengkaji strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Kelompok 

Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, 

Purwomartani, Kalasan, Sleman. 

2. Mendeskripsikan tentang dampak Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) 

Mina Soka Makmur dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Dusun 

Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 Secara Teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, khususnya 

mengenai pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui budidaya ikan oleh 

Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Kadisoka. 

Kemudian secara praktis, agar masyarakat yang lain mengetahui strategi yang 

dilakukan Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Kadisoka, 

sehingga mereka dapat mampu meneladani keterampilan yang lainnya. Selain 

itu penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan masukan serta motivasi untuk 

kelompok dan penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi anggota 

maupun masyarakat umum dalam rangka pemberdayaan ekonomi melalui 

budidaya ikan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis telah meninjau beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang sesuai dan relevan untuk digunakan sebagai bahan 

rujukan penulis dalam penelitian ini adalah: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Vathul Aziz, dengan judul 

“Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Ikan Air Tawar 

(Studi Kasus Di Kelompok Tani Ikan Mino Ngeremboko Dusun Bokesan, 

Sindumartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta).” 
16

 Fokus kajiannya yaitu 

mendeskripsikan upaya KPI Mino Ngremboko dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat dan mendeskripsikan bentuk implementasi upaya 

tersebut dalam pengelolaan budidaya ikan di KTI Mino Ngremboko. 

Ketiga mendeskripsikan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan upaya 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu upaya KTI Mino Ngremboko meliputi 4 

aspek yaitu permodalan, pengelolaan produk berupa pembibitan, kualitas 

SDM, pemasaran. Bentuk implementasi upayanya berupa kegiatan kerja 

yang meliputi pelatihan, pembenihan, bagi hasil panen, dan pemasaran. 

Hasil implementasi kegiatan yang dilakukan mencakup 3 bidang yaitu 

bidang prestasi perikanan, sosial-ekonomi kemasyarakatan, dan bidang 

pendidikan kerohanian. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian sebelumnya yang 

ditemukan, persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kelompok 

budidaya ikan. Namun lokasi dan rumusan masalah berbeda. Dalam 

penelitian ini akan mengkaji strategi dan dampak pemberdayaan ekonomi 

masyarakat terhadap kelompok budidaya ikan di KPI Mina Soka Makmur. 

                                                           
 

16
 Muhammad Vathul Aziz, Peningkatan Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Ikan 

Air Tawar (Studi Kasus Di Kelompok Tani Ikan Mino Ngeremboko Dusun Bokesan, Sindumartani, 

Ngemplak, Sleman, Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2011). 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Istiar, dengan judul “Pemberdayaan 

Kelompok Tani Sido Maju Di Dusun Toboyo Timur Playen Gunung 

Kidul”.
17

 Fokus kajiannya yaitu mendeskripsikan tentang bagaimana 

strategi pemberdayaan petani yang dilakukan oleh kelompok Tani SIDO 

MAJU Toboyo Timur, Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunung Kidul. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa strategi pemberdayaan 

petani yang dilakukan oleh kelompok Tani Sido Maju Toboyo Timur 

adalah dengan menerapkan pola pendekatan transformative yang 

menempatkan petani sebagai subyek atau pelaku aktif dalam seluruh 

proses kebijakan pemberdayaan. Hasil yang dirasakan langsung oleh 

masyarakat yaitu yang berdampak pada perbaikan kehidupan sosial 

mereka dan juga dapat mendorong perkembangan kehidupan beragama, 

pelestarian kebudayaan lokal ataupun tradisi lokal masyarakat di Dusun 

Toboyo Timur. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian sebelumnya yang 

ditemukan dengan penelitian Istiar sama-sama membahas tentang strategi 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, namun pemberdayaan tersebut 

melalui kelompok tani. Sedangkan dalam penelitian ini yaitu strategi dan 

dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat terhadap kelompok 

pembudidaya ikan. 

                                                           
 

17
 Istiar, Pemberdayaan Kelompok Tani Sido Maju Di Dusun Toboyo Timur Playen 

Gunung Kidul, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Tafrikhan, dengan judul “Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Petani Oleh Kelompok Belajar Mandiri Desa 

(KBMD) Telecenter E-Pabelan (Studi Kasus di Desa Pabelan Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang)”.
18

 Fokus kajiannya yaitu pendampingan 

pertanian bagi masyarakat petani di Desa Pabelan yang dilakukan oleh 

Kelompok Belajar Mandiri Desa Telecenter E-Pabelan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa proses pemberdayaan ekonomi masyarakat petani oleh Kelompok 

Belajar Mandiri Desa Telecenter E-Pabelan di Desa Pabelan melalui 

pendampingan untuk peningkatan produksi pertanian yang dilakukan 

dengan cara bertahap dan berjalan setiap hari. Mulai dari tahap awal 

perencanaan, pelaksanaan sampai dengan masa panen. Hasil yang 

diperoleh dari proses pemberdayaan ekonomi masyarakat petani pun 

cukup baik meskipun belum begitu memuaskan, yang dapat dilihat dari 

hasil percobaan penanaman beberapa tanaman pertanian. Respon 

masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi dan pinjaman permodalan 

pertanian secara umum positif. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian yang ditemukan 

sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat dan 

perbedaannya dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penelitian 

Tafrikhan membahas mengenai proses pemberdayaan ekonomi masyarakat 

                                                           
 

18
 Muhammad Tafrikhan, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Petani Olehh Kelompok 

Belajar Mandiri Desa (KBMD) Telecenter E-Pabelan (Studi Kasus di Desa Pabelan Kecamatan 

Mungkid Kabupaten Magelang, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2009). 
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melalui kelompok belajar. Sedangkan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini yaitu mengenai strategi dan dampak pemberdayaan ekonomi 

masyarakat terhadap kelompok budidaya ikan.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Fatkur Rohman, dengan judul “Model 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Ternak Domba 

Tanpa Rumput”. Penelitian ini dilakukan di daerah Jawa Timur. Fokus 

kajiannya yaitu mengungkap segi positif dari model usaha ternak domba 

tanpa memberi makan rumput atau dengan menggunakan makanan 

pengganti. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini yaitu usaha ternak tersebut menjadi salah satu alternatif 

bagi masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan untuk menopang 

kebutuhan ekonominya, sehingga dalam suasana apapun tetap bisa 

bertahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun yang perlu 

diperhatikan adalah bahwa keseriusan menjadi suatu hal yang wajib 

dimiliki oleh siapapun yang akan mencoba, sebab tanpa keseriusan 

impossible usaha apapun tidak akan dapat membuahkan hasil yang 

memuaskan.
19

 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai penelitian yang penulis 

temukan sama-sama membahas tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat namun yang dikaji dalam penelitian Fathur Rohman yaitu segi 

positif melalui usaha ternak domba. Sedangkan yang akan dikaji peneliti 

                                                           
19

Fatkur Rohman, Model Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat melalui Usaha Ternak 

Domba Tanpa Rumput, dalam buku Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Pustaka Pesantren, 2009)hal. 273-297. 
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dalam penelitian ini yaitu mengenai strategi dan dampak pemberdayaan 

ekonomi masyarakat terhadap kelompok budidaya ikan. 

Dari penelitian-penelitian diatas memiliki kesamaan pada penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama meneliti tentang pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, namun penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 

yang sudah ada, dan terdapat perbedaan di bagian fokus penelitiannya, oleh 

karena itu penulis memiliki kesempatan untuk melakukan penelitian dengan 

judul Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Budidaya Ikan oleh 

Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, 

Purwomartani, Kalasan, Sleman. Lokasi penelitian penulis ini berbeda dengan 

penelitian yang sudah ada. Dalam Penelitian ini penulis memfokuskan 

mengenai strategi dan dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh 

Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, 

Purwomartani, Kalasan, Sleman. Selain itu, metode penelitian yang diambil 

adalah deskriptif kualitatif. 

 

G. Kerangka Teori 

1. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan 

 Menurut Ginandjar Kartasasmita, pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk  mengembangkannya. Upaya itu harus diikuti dengan memperkuat 
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potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.
20

 Menurut Edi Suharto, 

Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 

pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat 

kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, 

termasuk individu-individu yang mengalami masalah kemiskinan. 

 Dalam pemberdayaan, masyarakat juga memiliki peranan penting 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat, karena masyarakat merupakan 

subyek dari pemberdayaan. Pemberdayaan masyarakat tidak sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab pemerintah, melainkan sudah menjadi tanggung 

jawab bersama. Untuk itu, pemberdayaan masyarakat merupakan upaya 

membangun kekuatan tersebut dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkan potensi tersebut. 

b. Tinjauan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

 Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan secara bertahap dan 

menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat. sehingga pada akhirnya 

pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

kapasitas sosial masyarakat. Dalam konteks permasalahan sederhana, 

ekonomi rakyat merupakan strategi pemenuhan hidup, dengan kendala 

terbatasnya sumber daya, erat kaitannya dengan upaya meningkatkan 

kemakmuran (menyangkut aspek ekonomi) dan kesejahteraan 

(menyangkut aspek non ekonomi) masyarakat. Tujuannya adalah untuk 

                                                           
20

 Ginandjar Kartasasmita, Pembangunan Uuntuk Masyarakat, (Jakarta: PT Pustaka 

CIDESINDO, 1996), hlm. 145. 
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memenuhi kebutuhan hidup melalui tiga kegiatan utama: produksi, 

distribusi, dan konsumsi. Hal ini merupakan rangkaian kegiatan yang 

berlangsung secara terus menerus dan sering disebut sebagai proses yang 

berkesinambungan. Proses ini berjalan secara alamiah sejalan dengan 

perkembangan masyarakat dibidang sosial, ekonomi, budaya dan 

politik.
21

 

 Dengan demikian pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 

proses kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dengan cara 

swadaya untuk mengelola sumberdaya yang dikuasainya dan 

ditunjukkan untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarganya.
22

 Jadi, 

upaya pembangunan ekonomi masyarakat mengarah pada perubahan 

keadaan masyarakat dan memperkuat kedudukan perekonomian 

masyarakat. 

2. Strategi pemberdayaan 

Strategi merupakan suatu proses sekaligus produk terpenting, yang 

berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan untuk memenangkan suatu persaingan agar tercapainya suatu 

tujuan. Membangun ekonomi rakyat yang berarti meningkatkan 

kemampuan rakyat dengan cara mengembangkan dan memberdayakan. 

Upaya menggerakkan sumber daya untuk mengembangkan potensi rakyat 

akan meningkatkan produktivitas rakyat baik sumber daya manusia 

                                                           
21

 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat, hlm.24. 
22

 Mubyarto, Ekonomi Rakyat dan Program IDT, (Yogyakarta: Aditya Media, 1996), hlm. 

1. 
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maupun sumber daya alam yang ada di sekitarnya. Strategi pengembangan 

ekonomi rakyat dapat dilihat dari tiga sisi yaitu:
23

 

1. Menciptakan keadaan yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang. 

2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat untuk 

memanfaatkan peluang-peluang ekonomi. 

3. Mengembangkan ekonomi rakyat juga memiliki arti melindungi 

rakyat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang. 

 Selain itu, berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

Musa Asy’ari, berpendapat bahwa intuisi-intuisi keagamaan perlu 

mendorong dan memberikan kesempatan kepada para pemeluknya, 

supaya berlatih dan mempersiapkan dirinya untuk memilih peluang 

menjadi wirausaha, dengan memberikan bekal pelatihan-pelatihan, 

sebagai bekal yang sangat penting ketika akan memasuki dunia 

wirausaha. Program pembinaan berkelanjutan itu, dapat dilakukan 

melalui strategi dari beberapa tahapan kegiatan diantaranya, yaitu:
24

 

a. Pelatihan usaha 

Melalui pelatihan ini, setiap peserta diberikan pemahaman 

terhadap konsep-konsep kewirausahaan, dengan segala macam 

seluk-beluk permasalahan yang ada didalamnya. Tujuan dari 

pelatihan ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih 

menyeluruh dan aktual, sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

                                                           
23

 Mubyarto, “Ekonomi Rakyat Dan Program IDT”, hlm.28-29. 
24

 Musa Asy’arie, Islam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Yogyakarta: 

Lesfi, 1997), hlm. 141-144. 
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terhadap peserta. Disamping itu peserta diharapkan memiliki 

pengetahuan teoritis tentang penguasaan teknik perusahaan dalam 

berbagai aspeknya. Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual, 

dengan menyajikan pengalaman praktek dalam mengembangkan 

wirausaha. 

b. Pendampingan 

Pada tahap ini, ketika usaha dijalankan maka calon kewirawasta 

akan didampingi oleh tenaga pendamping yang profesional, yang 

berfungsi sebagai pengarah maupun sekaligus pembimbing, sehingga 

kegiatan usaha yang digelutinya benar-benar mampu berhasil 

dikuasainya. Tahap pendampingan sebenarnya tidak mutlak harus 

diberikan hanya karena biasanya pelaku usaha tidak dapat 

mengendalikan kestabilan usahanya, maka diperlukan 

pendampingan. 

c. Permodalan 

Permodalan dalam bentuk uang, merupakan salah satu faktor 

penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting. Untuk 

mendapatkan dukungan keuangan yang cukup stabil, perlu 

mengadakan hubungan kerja sama yang baik dengan lembaga 

keuangan, baik perbankan maupun dana bantuan yang disalurkan 

melalui kemitraan usaha lainnya. Penambahan modal dari lembaga 

keuangan sebaiknya diberikan bukan untuk modal awal, tetapi untuk 
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modal pengembangan setelah usaha itu dirintis dan menunjukkan 

prospeknya yang cukup baik. 

Selain itu menurut Syahbahnol Hs. dalam bukunya Suseno TW, 

jenis permodalan dalam bentuk dana terdiri dari modal sendiri dan 

modal pinjaman dari luar, seperti bank, koperasi, instansi dll.
25

 

Berkaitan dengan hal tersebut, modal yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah modal dapat berupa barang maupun uang yang 

digunakan pembudidaya ikan untuk pembiayaan pengelolaan ikan. 

d. Jaringan bisnis 

Dengan melalui berbagai tahapan pembinaan yang konsisten, 

sistematis dan berkelanjutan, rasanya untuk melahirkan wirausaha 

sejati permasalahannya hanya soal waktu saja. Semua orang pada 

dasarnya dapat menjadi wirausaha dan semakin banyak warga yang 

berhasil menjadi wirausaha, maka ketahanan suatu bangsa akan 

memperoleh dasar pijakan yang kokoh. Proses selanjutnya perlu 

dibentuk net-working bisnis yang saling melengkapi, memperkuat 

dan memperluas pasar. 

Maka dengan kata lain, keberhasilan mengembangkan ekonomi 

rakyat bukan hanya tanggung jawab dari pemerintah saja akan tetapi 

juga dari instansi lain, baik dalam bentuk permodalan maupun 

pengembangan pola kemitraan yang sesuai dengan kondisi suatu daerah.  

 

                                                           
25

 Suseno TW dkk., Reposisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Dalam Perekonomian 

Nasional, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2001), hlm. 14. 
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3. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Dampak merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu 

kegiatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dampak adalah benturan-

benturan; pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik atau positif.
26

 

Dalam Undang-undang Lingkungan Hidup pasal 1 butir 20 dampak adalah 

pengaruh perubahan pada lingkungan yang diakibatkan oleh suatu usaha 

dan/atau kegiatan.
27

 

Berbicara mengenai dampak menurut Suritno Hardoyo, bahwasanya 

dampak tidak akan lepas dari dampak yang bersifat primer dan dampak yang 

sifatnya sekunder. Dampak yang bersifat primer merupakan perubahan 

lingkungan yang disebabkan secara langsung oleh suatu kegiatan, dampak 

yang bersifat sekunder yaitu perubahan yang terjadi sebagai kelanjutan dari 

dampak yang bersifat primer. Data primer meliputi dampak terhadap pola 

produksi, distribusi dan konsumsi. Mengenai dampak primer dan sekunder 

akan terjadi dampak yang bersifat positif dan negatif. Dampak yang sifatnya 

positif adalah perubahan lingkungan yang menimbulkan keuntungan. 

Sedangkan dampak negatif merupakan perubahan lingkungan yang 

menimbulkan kerugian.
28

 

 

 

                                                           
26

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hlm. 412. 
27

 ditjenphka.dephut.go.id/wp.../08/17._NOMOR_23_TAHUN_1997.pdf dikutip: 26 

November 2015 pukul 10:09 WIB. 
28

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Dampak Pembangunan Ekonomi (Pasar) 

Terhadap Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakata: 

Depdikbud, 1995), hlm.87-88. 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara untuk menemukan atau memperoleh data yang 

diinginkan dalam suatu penelitian.29 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kadisoka, Kelurahan Purwomartani, 

Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Alasan penulis memilih lokasi ini 

yaitu pertama, kelompok ini bisa dikatakan cukup berhasil dalam program 

pemberdyaan ekonomi masyarakat dalam aspek membudidaya ikan terbukti 

adanya usaha budidaya yang sudah terorganisir. Kedua, lokasi ini sangat 

strategis sehingga dapat mudah dijangkau dengan kendaraan. 

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alasan penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan ini dapat 

mengungkap berbagai kegiatan di tempat penelitian secara menyeluruh, 

mendalam dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
30

 Sehingga 

penulis tertarik memilih untuk menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian 

ini dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan tentang 

strategi serta dampak pemberdayaan ekonomi masyarakat terhadap KPI Mina 

Soka Makmur di Dusun Kadisoka, Purwomartani, Kalasan, Sleman. 

                                                           
 

29
 M. Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama Pendekatan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 63. 
30

 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 22. 
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3. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan orang-orang yang paham betul tentang 

permasalahan yang sedang diteliti. Menurut Moleong subjek penelitian 

adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian.
31

 Untuk menentukan subjek penelitian, 

ada beberapa syarat yang harus diperhatikan, yaitu orang yang sudah 

cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau bidang yang 

menjadi kajian penelitian, orang yang terlibat penuh dengan kegiatan atau 

bidang yang sedang diteliti dan orang yang mempunyai waktu cukup 

untuk dimintai informasi terkait dengan penelitian.
32

 Selain itu penulis 

menggunakan teknik bola salju (snowball). Teknik snowball dilakukan 

penulis dalam menentukan informan. Jika diurutkan berikut beberapa 

orang yang dimintai informasi mengenai penelitian ini antara lain, Bapak 

Rakhmadi sebagai informan kunci. Dari informan kunci tersebut penulis 

berhasil mewawancarai informan lain di antaranya Bapak Suwardi, Bapak 

Sudarmanto, Bapak Subardi, Bapak Saptiyono, Bapak Suradi, Bapak Giah, 

Bapak Sugiyono, Bapak Marjiyono, dan Bapak Marsudi. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian ini, yaitu 

tentang strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat oleh Kelompok 

Pembudidaya Ikan oleh Mina Soka Makmur di Dusun Kadisoka, 

                                                           
 

31
 Ibid., 

 
32

 Ibid.,. 



 
 

22 
 

Purwomartani, Kalasan, Sleman, dan dampak pemberdayaan ekonomi 

terhadap masyarakat melalui budidaya ikan oleh KPI Mina Soka Makmur. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam 

penelitian. Data yang telah terkumpul digunakan sebagai bahan analisis. 

Maka dalam penelitian ini teknik-teknik yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan mencatat 

sistematis yang mengharuskan penulis turun langsung ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan mengenai tingkah laku dengan melihat 

atau mengamati individu atau kelompok secara langsung tanpa alat 

bantuan. Tujuan dari penggunaan metode ini adalah agar mendapatkan 

data yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Fokus pengamatan 

dalam penelitian ini yakni terfokus pada strategi pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan dampak positif maupun negatif dalam pemberdayaan 

ekonomi di KPI Mina Soka Makmur. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
33

 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

                                                           
33

 Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.180-183. 
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berstruktur. Dalam wawancara berstruktur pertanyaan-pertanyaannya 

sudah disiapkan terlebih dahulu dan berharap informan menjawab 

pertanyaan tersebut dalam hal-hal kerangka wawancara.
34

 Wawancara 

dalam penelitian ini dilakukan kepada pengurus KPI Mina Soka Makmur 

berjumlah 10 orang, yaitu Bapak Rakhmadi, Bapak Suwardi, Bapak 

Marjiono, Bapak Subardi, Bapak Sudarmanto, Bapak Marsudi, Bapak 

Suradi, Bapak Sugiyono, Bapak Saptiyono, dan Bapak Giah. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yakni pengumpulan dan mencatat laporan yang tersedia 

terkait dengan obyek penelitian.
35

 Kegiatan dokumentasi yang dilakukan 

oleh penulis pada penelitian ini adalah pengumpulan arsip, data 

kepengurusan, serta foto-foto kegiatan KPI Mina Soka Makmur. 

 

5. Teknik Validitas Data 

Dalam penelitian ini supaya tidak diragukan kebenarannya, maka perlu 

dilakukannya pemakaian teknik triangulasi sebagai alat untuk bisa 

mengetahui keabsahan penelitian ini. Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
36

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis memilih teknik triangulasi 

untuk mengecek kebenaran data. Sedangkan triangulasi yang digunakan 

                                                           
34

 M. Junaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), 

hlm. 178. 
 

35
 Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 92. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet IV, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm. 274. 
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adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber merupakan teknik pengecekan 

kredibilitas data yang dilakukan dengan memeriksa data yang didapat melalui 

beberapa sumber.
37

 Jadi, dari data atau informasi yang didapat dari satu 

sumber supaya dapat  melihat kreabilitasnya adalah dengan mencocokan hasil 

wawancara satu dengan lainnya serta dengan observasi maupun dokumentasi. 

6. Analisis Data 

Analisis data yaitu mengelola data, mengorganisir data, memecahkan 

data.
38

 Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan metode 

kualitatif untuk menggambarkan secara sistematis data sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi di lapangan agar data yang didapat benar-benar data 

yang valid. Jadi, dalam penelitian ini mengumpulkan bukti-bukti yang berupa 

data atau informasi melalui wawancara, gambar-gambar, maupun dengan 

melakukan pengamatan langsung mengenai kegiatan yang ada di KPI Mina 

Soka Makmur kemudian menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan. 

  

                                                           
37

 Andi, Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2011), hlm.269. 
38

 J.R Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya, 

(Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana, 2010), hlm.22. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Supaya lebih mudah dalam pembahasan penelitian ini, maka peneliti akan 

membagi dalam empat bab yang berbentuk narasi atau uraian, dimana antara 

bab satu dengan bab yang satunya tentunya akan saling berkaitan. 

Bab I : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan mengenai penegasan judul, 

latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjuan pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Pada II : yaitu membahas tentang kondisi geografis Dusun Kadisoka, kondisi 

demografis, profil KPI Mina Soka Makmur, sejarah berdirinya KPI Mina Soka 

Makmur, visi dan misi, struktur organisasi, daftar anggota, Kegiatan KPI Mina 

Soka Makmur. 

Pada III : yaitu membahas tentang isi dari penelitian ini. Dimana dalam bab 

ini menjelaskan bagaimana strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

dilakukan oleh KPI Mina Soka Makmur, selanjutnya menjelaskan tentang 

dampak pemberdayaan terhadap perekonomian masyarakat melalui Kelompok 

Budidaya Ikan (KPI) Mina Soka Makmur serta pembahasan penelitian. 

Pada IV: Bab ini adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran 

yang membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penulis berupaya melakukan berbagai rangkaian penelitian di KPI 

Mina Soka Makmur dengan menggunakan berbagai macam metode atau 

teknik pengambilan data yang diperoleh, maka penulis menyimpulkan bahwa: 

1. Dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilakukan KPI Mina 

Soka Makmur terdiri dari beberapa macam strategi, dengan cara pertama, 

meningkatkan solidaritas kelompok sehingga dapat memanfaatkan 

persawahan yang tidak produktif untuk dijadikan kolam. Kedua, 

memperkuat potensi pembudidaya ikan untuk berwirausaha dengan cara 

menambah jumlah kolam. Ketiga, membantu mengembangkan 

perekonomian para anggota, tanpa ada persaingan. Karena anggota ini 

memiliki strategi khusus. Keempat, mengadakan pelatihan berupa 

pembibitan, produksi, SDM, dan pemasaran. Kelima, pendampingan, 

pendampingan dari pemerintah daerah di KPI Mina Soka Makmur dalam 

bentuk pemantauan perkembangan usaha. Keenam, permodalan, 

permodalan yang terbagi menjadi dua yakni modal dari dalam yang berupa 

individu, dan kelompok. serta modal luar berupa hibah dan pinjaman luar 

melalui kerjasama. Ketujuh, KPI Mina Soka Makmur bekerjasama dengan 

PT.Aquafarm. 

2. Pemberdayaan ekonomi yang ada di KPI Mina Soka Makmur dapat 

berdampak positif maupun negatif. Dampak positif yang dihasilkan, yaitu 
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pemanfaatan lahan pertanian yang tandus. Oleh karena itu, masyarakat 

setempat beralih pembudidayaan ikan yang dirasakan lebih bermanfaat 

dan hasilnya lebih menguntungkan. Kedua, menambah penghasilan 

ekonomi masyarakat serta mengurangi angka pengangguran di Kadisoka, 

budidaya ikan disini sifatnya adanya yang sebagai pekerjaan pokok 

maupun pekerjaan sampingan. Sehingga anggota dapat menjalankan dua 

kegiatan usaha dan dapat menambah penghasilan ekonomi serta dengan 

adanya KPI Mina Soka Makmur ini pengangguran di Dusun Kadisoka 

dapat berkurang. Ketiga, pakan pelet mendatangkan keong untuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat, dampak yang muncul setelah 

menggunakan pakan pelet yaitu mendatangkan keong yang dapat 

dimanfaatkan juga. Sehingga tidak menggunakan kotoran hewan sebagai 

makanan ikan. Keempat, dampak positif mempererat tali persaudaraan 

antar keluarga anggota, membantu dalam pembangunan masjid, adanya 

partisipasi dalam kegiatan kepemudaan di kadisoka serta adanya 

pemberian gizi baik untuk anak, dilihat dengan adanya kegiatan KPI Mina 

Soka Makmur yang tidak hanya dirasakan oleh kelompok saja melainkan 

untuk masyarakat 

Selain itu dampak negatifnya, pertama, konflik perebutan air, dalam 

konflik perebutan air ini terjadi karena banyaknya kolam perikanan 

sehingga kebutuhan air semakin meningkat. Kedua, pencemaran 

lingkungan, dampak negatif dari pencemaran lingkungan ini yaitu sebelum 

menggunakan pakan pelet anggota menggunakan kotoran hewan sebagai 
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makanan ikan. Namun sekarang mereka telah menggunakan pelet sebagai 

makanan ikan. Ketiga, dengan beralihnya pertanian padi ke 

pembudidayaan ikan, menjadikan masyarakat sekitar yang sebelumnya 

memanfaatkan hasil padi sebagai simpanan kebutuhan pokok. Tetapi, 

seteleah masyarakat sekitar beralih pembudidayaan ikan, maka kebutuhan 

pokok sehari-hari masyarakat memilih untuk membeli kebutuhan pokok 

dengan cara membeli di warung sembako. 

 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian dan berdasarkan uraian diatas, maka penulis 

dapat memberikan saran-saran dengan tujuan agar dalam kegiatan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di KPI Mina Soka Makmur kedepannya 

lebih baik dan semakin meningkat. Adapun saran-saran dari penulis untuk 

kemajuan kegiatan pemberdayaan ekonomi masyarakat di KPI Mina Soka 

Makmur adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Jajaran Kepengurusan KPI Mina Soka Makmur 

a. Hendaknya pengurus juga melakukan pelatihan untuk istri para 

pembudidaya ikan guna membuat panganan olahan ikan supaya nilai 

jual ikan tinggi dan menambah pendapatan, sehingga ekonomi 

masyarakat lebih berdaya. 

b. Lebih memperhatikan dan membantu anggota-anggota yang masih 

sering mengalami kendala. 
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2. Bagi anggota KPI Mina Soka Makmur. 

a. Hendaknya lebih semangat dalam memelihara ikan dan melakukan 

sesuai standar yang diinginkan perusahaan agar hasil bisa optimal. 

b. Hendaknya aktif dalam setiap pertemuan rutin dan juga saling berbagi 

ilmu agar KPI Mina Soka Makmur menjadi lebih baik. 

c. Hendaknya anggota lebih mematuhi jadwal pengairan kolam yang 

sudah disepakati bersama agar KPI Mina Soka makmur dapat berjalan 

dengan baik. 

3. Bagi segenap warga masyarakat. 

Memanfaatkan potensi yang tersedia dari adanya kolam perikanan 

untuk berusaha meningkatkan perekonomian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada pengurus KPI Mina Soka Makmur 

1. Bagaimana sejarah berdirinya KPI Mina Soka Makmur? 

2. Bagaimana kepengurusan KPI Mina Soka Makmur? 

3. Bagaimana konsep pemberdayaan yang ada di KPI Mina Soka Makmur? 

4. Didapat dari mana sumber dana/modal awal KPI Mina Soka Makmur? 

5. Bagaimana cara anggota untuk mendapatkan lahan kolam? 

6. Apakah pengelola KPI Mina Soka Makmur pernah mengadakan pelatihan 

terkait dengan budidaya ikan ini? Jika ada pelatihan yang bagaimana? 

7. Apakah ada kerjasama dengan pihak luar? Kalau ada dalam bentuk apa 

kerjasama yang dilakukan tersebut? 

8. Bagaimana sistem pemasaran yang ada di KPI Mina Soka Makmur ini? 

9. Apa sajakah kegiatan-kegiatan yang ada di KPI Mina Soka Makmur? 

10. Bagaimana perkembangan KPI Mina Soka Makmur sampai saat ini? 

11. Dampak apa yang dirasakan oleh anggota maupun masyarakat sekitar dengan 

adanya KPI Mina Soka Makmur ini? 

12. Dengan banyaknya anggota yang menggunakan air untuk mengairi kolamnya, 

apakah kebutuhan air dapat terpenuhi? Lalu bagaimana sistem pengairan air 

disini? 

13. Adakah pendampingan khusus dari lembaga atau dinas setempat? 

14. Bagaimana kebutuhan pokok anggota KPI Mina Soka Makmur setelah adanya 

peralihan pertanian padi ke pembudidayaan ikan? 

15. Apakah dengan adanya bentuk kerjasama dengan berbagai pihak tersebut 

dapat membantu kemajuan KPI Mina Soka Makmur? 

B. Wawancara kepada anggota KPI Mina Soka Makmur 

1. Apakah pekerjaan bapak saat ini? 

2. Bagaimana awal mulanya bapak masuk di KPI Mina Soka Makmur ini? 

3. Seperti apa kondisi ekonomi bapak sebelum masuk KPI Mina Soka Makmur? 



 

4. Apakah ada perbedaannya pak? 

5. Bagaimana manfaat dan hasil yang di dapatkan dengan masuk di KPI Mina 

Soka Makmur? 

6. Digunakan untuk apa saja hasil yang didapatkan dari membudidaya ikan ini? 

7. Apakah lahan ini milik bapak sendiri ataukah menyewa? 

8. Kalau menyewa dengan modal berapa? Lalu dari mana dana yang di gunakan 

untuk menyewa lahan ini? 

9. Didapat dari manakah sumber dana yang ada di KPI Mina Soka Makmur? 

10. Apakah kekayaan kas KPI Mina Soka Makmur dapat dipinjamkan lagi kepada 

anggota? 

11. Bagaimana sistemnya dalam peminjaman uang di KPI Mina Soka Makmur 

ini? 

12. Dampak apa saja yang bapak rasakan setelah adanya KPI Mina Soka 

Makmur? 

13. Digunakan untuk apa hasil yang diperoleh dalam kegiatan usaha budidaya 

ini? 

14. Menurut bapak apakah dengan adanya bentuk kerjasama dengan berbagai 

pihak tersebut dapat membantu kemajuan KPI Mina Soka Makmur? 

15. Menurut bapak, apakah dengan adanya KPI Mina Soka Makmur dapat 

mengembangkan usaha para anggota? 
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